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menghadapi tantangan dalam produksi yang sesuai
standar, pemasaran yang efektif, serta kepatuhan
terhadap regulasi. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas wirausahawan pemula dalam aspek
produksi dan pemasaran obat bahan alam melalui
pelatihan dan pendampingan. Metode yang
digunakan meliputi seminar edukatif, pelatihan praktik
produksi berbasis standar keamanan dan kualitas,
serta strategi pemasaran digital dan konvensional.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta terhadap proses produksi yang
sesuai dengan standar BPOM, strategi branding,
serta pemasaran berbasis teknologi. Diharapkan,
kegiatan ini dapat menjadi langkah awal dalam
membangun ekosistem wirausaha obat bahan alam
yang berdaya saing dan berkelanjutan.
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Pendahuluan

Sengketa ketenagakerjaan merupakan masalah yang sering muncul di banyak
perusahaan di Indonesia. Perselisihan antara karyawan dan pemilik bisnis dapat
timbul akibat kurangnya pemahaman tentang kondisi kerja, tanggung jawab, dan

hak. Menurut Undang-Undang No. 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian Perselisihan

Wirausaha di bidang obat bahan alam semakin berkembang seiring dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pengobatan berbasis herbal
yang lebih alami dan minim efek samping. Indonesia, sebagai negara dengan
kekayaan biodiversitas tinggi, memiliki potensi besar dalam pengembangan industri
obat bahan alam. Berbagai tanaman obat tradisional telah digunakan secara turun-
temurun dan terbukti memiliki manfaat kesehatan yang signifikan. Namun, dalam

memulai dan mengembangkan usaha di bidang ini, wirausahawan pemula sering kali
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menghadapi berbagai tantangan, baik dalam aspek produksi, pemasaran, maupun

regulasi.

Salah satu kendala utama adalah kurangnya pemahaman tentang standar
produksi yang aman dan berkualitas. Banyak pelaku usaha yang masih
menggunakan metode tradisional tanpa memperhatikan standar keamanan dan
efektivitas produk sesuai regulasi yang berlaku, seperti yang ditetapkan oleh Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Selain itu, strategi pemasaran yang belum
optimal juga menjadi hambatan dalam memperluas jangkauan pasar. Di era digital
saat ini, pemasaran yang efektif tidak hanya bergantung pada metode konvensional,
tetapi juga perlu memanfaatkan teknologi digital untuk menjangkau konsumen lebih

luas.

Melihat tantangan tersebut, diperlukan upaya peningkatan kapasitas bagi
wirausahawan pemula agar dapat menghasilkan produk obat bahan alam yang
berkualitas dan memiliki daya saing di pasar. Program ini bertujuan untuk
memberikan pelatihan dan pendampingan bagi para wirausahawan pemula dalam
aspek produksi yang sesuai standar serta strategi pemasaran yang inovatif. Dengan
adanya kegiatan ini, diharapkan para peserta mampu mengembangkan usaha mereka
secara lebih profesional, berdaya saing, dan berkelanjutan, sehingga dapat

berkontribusi dalam pengembangan industri obat bahan alam di Indonesia.

Dalam beberapa tahun terakhir, industri obat bahan alam mengalami
pertumbuhan pesat seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
pengobatan berbasis bahan alami. Obat bahan alam telah menjadi alternatif yang
banyak diminati karena dianggap lebih aman, memiliki efek samping yang lebih
minimal, dan bersumber dari kekayaan hayati yang melimpah. Namun, dalam
pengembangannya, pelaku usaha di bidang ini menghadapi berbagai tantangan,

seperti perizinan, standar produksi, dan strategi pemasaran yang efektif.

Untuk menjawab tantangan tersebut, Webinar bertajuk “Kiat Sukses Memulai
Usaha Obat Bahan Alam” diselenggarakan sebagai forum edukasi bagi peserta yang
tertarik untuk terjun ke industri ini. Acara ini bertujuan memberikan wawasan
mendalam mengenai berbagai aspek penting dalam memulai dan mengelola usaha
obat bahan alam, mulai dari pemanfaatan bahan alam dalam pengobatan tradisional,
regulasi perizinan usaha, penerapan standar produksi, hingga strategi pemasaran

yang efektif.

Webinar ini menghadirkan sejumlah pakar dan praktisi berpengalaman dalam

industri obat bahan alam untuk berbagi ilmu dan pengalaman mereka. Dengan
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adanya pemaparan materi yang komprehensif, diharapkan peserta dapat memahami
langkah-langkah strategis dalam membangun bisnis obat bahan alam yang sukses

dan berkelanjutan.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
webinar yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas wirausahawan pemula dalam
produksi dan pemasaran obat bahan alam. Webinar ini dirancang sebagai program
edukatif yang interaktif, menggabungkan pemaparan materi oleh narasumber ahli
serta sesi diskusi dan tanya jawab untuk memperdalam pemahaman peserta.
Kegiatan pengabdian Masyarakat melalui webinar ini diadakan pada tanggal 22
Februari 2025, di mulai pada jam 09.00 WIB dan diikuti oleh 287 peserta.

Pelaksanaan webinar dilakukan dalam beberapa tahapan. Tahap pertama
adalah persiapan, yang mencakup penyusunan materi, pemilihan narasumber yang
kompeten di bidang obat bahan alam dan pemasaran digital, serta sosialisasi kegiatan
kepada calon peserta melalui berbagai platform media sosial dan jaringan komunitas
wirausaha. Peserta yang mendaftar akan diberikan informasi awal mengenai jadwal,

materi yang akan disampaikan, serta teknis pelaksanaan webinar.

Tahap kedua adalah pelaksanaan webinar, yang terdiri dari beberapa sesi
utama. Sesi pertama membahas aspek produksi obat bahan alam, termasuk pemilihan
bahan baku, proses pengolahan yang sesuai dengan standar keamanan dan
efektivitas, serta regulasi yang harus dipenuhi agar produk dapat beredar secara legal
di pasaran. Sesi kedua berfokus pada strategi pemasaran, mencakup teknik branding,
pemasaran digital melalui media sosial dan e-commerce, serta strategi peningkatan
daya saing produk. Setiap sesi dilengkapi dengan studi kasus dan contoh nyata untuk
membantu peserta memahami penerapan materi dalam dunia usaha. Sebagai studi
kasus adalah CV. Sangkuriang yang menyampaikan kisah sukses berwirausaha di

bidang obat bahan alam.

Tahap terakhir adalah evaluasi dan tindak lanjut, di mana peserta diberikan
kesempatan untuk mengisi kuesioner guna mengukur tingkat pemahaman dan
manfaat yang diperoleh dari webinar. Selain itu, peserta yang membutuhkan
pendampingan lebih lanjut akan diarahkan ke grup diskusi atau program mentoring
untuk membantu mereka dalam mengimplementasikan ilmu yang telah didapatkan.
Dengan pendekatan ini, diharapkan wirausahawan pemula dapat memperoleh

wawasan dan keterampilan yang diperlukan untuk memulai serta mengembangkan
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usaha obat bahan alam secara lebih profesional, kompetitif, dan berkelanjutan.

Hasil

A. Overview Obat Bahan Alam
Ramuan bahan alam merupakan produk kesehatan yang berasal dari sumber
alami, seperti tumbuhan, hewan, dan mineral, yang digunakan untuk tujuan
pengobatan dan pemeliharaan kesehatan. Pemanfaatan bahan alam dalam dunia
kesehatan telah dikenal sejak lama dan terus berkembang dengan adanya penelitian

ilmiah yang mendukung efektivitas serta keamanan penggunaannya.

Berdasarkan regulasi dan tingkat pembuktiannya, ramuan bahan alam dapat

dikategorikan menjadi tiga jenis utama:

1. Jamu
Produk tradisional berbasis empiris yang diwariskan secara turun-temurun.
Tidak melalui uji klinis formal, tetapi telah digunakan secara luas oleh masyarakat.

Contoh: Jamu kunyit asam, jamu beras kencur, dan ramuan herbal peningkat stamina.

2. Obat Herbal Terstandar (OHT)
Produk herbal yang telah melalui proses standarisasi bahan baku dan
pengolahan. Memiliki bukti ilmiah awal melalui uji praklinis (uji laboratorium dan

hewan coba). Contoh: Ekstrak jahe dan temulawak untuk meningkatkan daya tahan
tubuh.

3. Fitofarmaka
Produk herbal yang telah melalui uji klinis pada manusia dan memiliki standar
kualitas serta efektivitas setara dengan obat modern. Memiliki registrasi resmi sebagai
obat fitofarmaka oleh BPOM. Contoh: Produk ekstrak sambiloto untuk terapi diabetes

dan pegagan untuk mempercepat penyembuhan luka.

Sejak zaman dahulu, berbagai peradaban telah memanfaatkan bahan alam
sebagai pengobatan utama. Di Indonesia, penggunaan jamu telah menjadi bagian dari
budaya kesehatan masyarakat, baik untuk pencegahan maupun pengobatan berbagai

penyakit. Beberapa contoh tanaman obat yang banyak digunakan antara lain:

a. Jahe (Zingiber officinale) — Meningkatkan daya tahan tubuh dan membantu
pencernaan.
b. Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) — Berkhasiat untuk kesehatan hati dan

meningkatkan nafsu makan.
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c. Sambiloto (Andrographis paniculata) — Digunakan untuk menurunkan

kadar gula darah dan meningkatkan imunitas.

Dalam dunia medis modern, pemanfaatan bahan alam terus berkembang
melalui penelitian ilmiah dan inovasi teknologi. Metode ekstraksi dan isolasi senyawa
aktif dari tumbuhan telah memungkinkan produksi obat berbasis bahan alam dengan

efektivitas yang lebih terukur.
Beberapa contoh obat modern yang berasal dari bahan alam, antara lain:

a. Artemisinin dari Artemisia annua — Digunakan sebagai obat malaria.
b. Aspirin yang berasal dari ekstrak kulit pohon willow — Dikembangkan

sebagai obat analgesik dan antiinflamasi.

Dengan perkembangan ilmu farmasi dan teknologi, ramuan bahan alam kini
dapat dikembangkan lebih lanjut untuk menjadi alternatif pengobatan yang lebih
aman, efektif, dan berbasis ilmiah. Hal ini membuka peluang bagi industri obat
tradisional untuk terus berinovasi, serta mendorong regulasi yang lebih baik untuk

memastikan standar kualitas dan keamanan produk.

B. Kisah Sukses UKOT CV Sangkuriang
CV Sangkuriang, yang dipimpin oleh Mbak Taty Dayang Sumbi di Kota
Sidoarjo, merupakan salah satu contoh keberhasilan dalam industri obat bahan alam
di Indonesia. Usaha ini berawal dari Dayang Sumbi, sebuah merek jamu yang telah
lama dikenal masyarakat. Namun, seiring dengan perkembangan usaha dan
kebutuhan akan kepatuhan regulasi, terjadi perubahan merek menjadi "Sangkuriang
Mbak Taty Dayang Sumbi" sebagai bagian dari strategi pengembangan dan legalitas

usaha.

Motivasi utama pendirian usaha ini berasal dari kecintaan terhadap
pengobatan tradisional dan keinginan untuk menyediakan solusi kesehatan berbasis
Tanaman Obat Keluarga (Toga). Mbak Taty mengungkapkan bahwa inspirasinya
berasal dari almarhum Pak Isnandar, seorang tokoh yang sangat mencintai Toga dan
pernah menjuarai lomba Toga tingkat Jawa Timur. Pesan beliau untuk terus
mengembangkan dan memperkenalkan pengobatan herbal kepada masyarakat

menjadi dorongan utama bagi CV Sangkuriang dalam merintis bisnisnya.

Dalam perjalanan membangun dan mengembangkan usaha, CV Sangkuriang

menghadapi berbagai tantangan yang cukup signifikan, antara lain:

384



Vol. 04, No. 03, Maret, 2025, pp. 380 -400

1. Perizinan dan Regulasi
Perubahan merek dari Dayang Sumbi ke Sangkuriang Mbak Taty Dayang
Sumbi dilakukan untuk memenuhi regulasi BPOM. Proses perizinan ini memakan
waktu sekitar satu setengah tahun, menunjukkan betapa kompleksnya persyaratan

legalitas dalam industri obat bahan alam.

2. Kepercayaan Konsumen
Perubahan nama merek sempat menimbulkan kebingungan di kalangan
pelanggan lama, meskipun formulasi produk tetap sama. Membangun kembali
kepercayaan masyarakat menjadi tantangan tersendiri yang harus diatasi dengan

strategi komunikasi yang baik.

3. Standarisasi Produk
CV Sangkuriang tetap mempertahankan metode produksi tradisional, seperti
teknik pengudakan manual (penggilingan tanpa mesin) untuk menjaga kualitas dan

khasiat bahan alami.
Strategi yang diterapkan untuk mengatasi tantangan tersebut:

a. Edukasi masyarakat mengenai manfaat jamu dan pentingnya pengobatan
alami melalui berbagai media dan forum edukatif.

b. Konsistensi dalam kualitas produk, meskipun terjadi perubahan nama
merek.

c. Menjalin komunikasi intensif dengan pelanggan untuk memastikan bahwa

hanya nama yang berubah, sementara mutu produk tetap terjaga.

Untuk terus berkembang, CV Sangkuriang menerapkan beberapa strategi

utama dalam hal produk dan pemasaran, yaitu:

1. Metode Produksi Tradisional
Meskipun teknologi modern berkembang pesat, CV Sangkuriang tetap
mempertahankan metode pengadukan tradisional yang dipercaya dapat
menjaga keaslian dan efektivitas herbal.
2. Pemasaran Digital
Memanfaatkan media sosial untuk memperluas jangkauan pasar serta
memberikan informasi edukatif kepada masyarakat terkait manfaat jamu.
3. Konsultasi dan Edukasi Konsumen
Selain menjual produk, CV Sangkuriang juga memberikan konsultasi
gratis bagi masyarakat yang ingin memahami lebih dalam tentang manfaat

jamu dan cara penggunaannya. Bahkan, bagi mereka yang ingin membuat
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sendiri, diberikan bimbingan dalam mengolah tanaman herbal yang
tersedia di sekitar mereka.
4. Pelatihan Agen dan Distributor
Agen-agen di berbagai kota diberikan penyuluhan dan pelatihan,
sehingga mereka dapat memberikan informasi yang akurat kepada

pelanggan mengenai produk dan manfaatnya.

Kesuksesan CV Sangkuriang menjadi inspirasi bagi para pelaku usaha kecil
yang ingin mengembangkan bisnis obat bahan alam. Dengan dedikasi tinggi, inovasi,
dan kepatuhan terhadap regulasi, UKOT dapat tumbuh menjadi bisnis yang berdaya

saing tinggi serta memberikan manfaat bagi kesehatan masyarakat luas.

C. Perizinan Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT)

Dalam mendirikan usaha obat tradisional, perizinan menjadi aspek krusial
untuk memastikan legalitas, keamanan, dan kualitas produk sebelum diedarkan di
pasaran. Beberapa jenis perizinan yang wajib dimiliki oleh pelaku usaha obat
tradisional, khususnya Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT), antara lain:

1. Izin Usaha
Setiap pelaku usaha wajib memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) yang
diterbitkan melalui sistem Online Single Submission (OSS) sebagai syarat legalitas
operasional. Izin ini mencakup aspek perdagangan dan produksi dalam industri obat

tradisional.

2. Sertifikasi Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB)
Sertifikasi ini dikeluarkan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
dan menjadi standar wajib bagi industri obat tradisional untuk memastikan
keamanan, mutu, dan konsistensi produk. Sertifikasi ini mencakup proses produksi,

pengolahan, penyimpanan, dan distribusi.

3. Izin Edar dari BPOM
Sebelum dapat dipasarkan, produk obat tradisional harus terdaftar dan
memperoleh Nomor Izin Edar (NIE) dari BPOM. Pendaftaran ini bertujuan untuk

menjamin keamanan, khasiat, dan mutu produk sebelum dikonsumsi masyarakat.

4. Sertifikasi Halal
Bagi produk yang ditujukan untuk konsumen Muslim, produsen wajib
memperoleh sertifikasi halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). Sertifikasi ini

menjamin bahwa produk tidak mengandung bahan-bahan yang haram atau tidak
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sesuai dengan prinsip syariah.

5. Hak Kekayaan Intelektual (HKI)

Untuk melindungi merek dagang, formula, dan inovasi produk, pelaku usaha
disarankan mendaftarkan HKI melalui Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual
(DJKI). Hal ini bertujuan untuk menghindari penyalahgunaan atau plagiasi produk
oleh pihak lain.

Agar dapat beredar secara legal, produk obat tradisional harus melalui proses

registrasi di BPOM, yang terdiri dari beberapa tahapan:

1. Pengajuan Dokumen Administratif
Mengisi formulir pendaftaran yang mencakup identitas perusahaan,
komposisi produk, manfaat, serta metode produksi. Menyertakan bukti kepemilikan

atau kerja sama dengan fasilitas produksi yang telah memiliki sertifikasi CPOTB.

2. Evaluasi Produk dan Uji Laboratorium
BPOM melakukan pengujian untuk memastikan keamanan, mutu, dan
stabilitas produk. Produk diuji secara toksikologi dan farmakologi guna memastikan

tidak mengandung zat berbahaya serta efektif digunakan.

3. Pemberian Nomor Izin Edar (NIE)
Setelah lolos uji, BPOM akan mengeluarkan NIE yang menandakan bahwa

produk telah memenuhi persyaratan dan dapat dipasarkan secara resmi.

4. Monitoring dan Pengawasan
BPOM terus melakukan pengawasan terhadap produk yang telah memperoleh

izin edar, melalui inspeksi rutin dan pengujian sampel di pasaran.

Proses perizinan dalam industri obat tradisional sering kali menjadi tantangan
bagi pelaku usaha, terutama bagi skala kecil. Beberapa tantangan utama dan solusi

yang dapat diterapkan adalah:
1. Biaya dan Proses yang Panjang

Tantangan: Proses registrasi di BPOM memerlukan biaya tinggi, terutama
untuk uji laboratorium dan sertifikasi CPOTB.

Solusi: Pelaku usaha dapat mencari pendanaan melalui bantuan pemerintah,
program UMKM, atau kerja sama dengan lembaga penelitian yang memiliki fasilitas

laboratorium bersertifikasi.

2. Kurangnya Pemahaman terhadap Regulasi
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Tantangan: Banyak pelaku usaha belum sepenuhnya memahami persyaratan
dan prosedur pendaftaran di BPOM.

Solusi: Mengikuti pelatihan dan seminar yang diselenggarakan oleh BPOM,
asosiasi industri, atau lembaga pendamping usaha untuk meningkatkan pemahaman

tentang regulasi.

3. Standar Mutu yang Ketat
Tantangan: Produk harus memenuhi standar keamanan dan khasiat yang
ditetapkan BPOM, yang terkadang sulit dipenuhi oleh produsen skala kecil.
Solusi: Melakukan penelitian dan pengembangan (R&D) secara bertahap serta
berkolaborasi dengan akademisi atau pakar herbal untuk memastikan formulasi

produk sesuai standar.

Dengan memahami regulasi dan menyiapkan strategi yang tepat, pelaku usaha
dapat mempercepat proses perizinan dan meningkatkan daya saing produk obat

tradisional di pasar nasional maupun internasional.

D. Penerapan CPOTB Dalam Industri Obat Bahan Alam
CPOTB adalah pedoman yang ditetapkan oleh BPOM untuk memastikan
bahwa obat tradisional diproduksi dengan standar mutu, keamanan, dan khasiat
yang terjamin. Penerapan CPOTB mencakup berbagai aspek mulai dari bahan baku,
proses produksi, fasilitas produksi, hingga distribusi produk akhir agar sesuai dengan

regulasi yang berlaku.
Prinsip dasar CPOTB meliputi:

1. Konsistensi Mutu - Produk harus memiliki kualitas seragam dan
memenuhi standar keamanan serta khasiat yang telah ditentukan.

2. Keamanan Produk — Proses produksi harus bebas dari kontaminasi (bahan
kimia berbahaya, mikroorganisme, dan zat lain yang dapat mengganggu
kemurnian produk).

3. Kepatuhan Regulasi — Seluruh tahapan produksi harus sesuai dengan
peraturan yang ditetapkan oleh BPOM dan lembaga terkait lainnya.

4. Dokumentasi dan Pengawasan - Semua proses produksi harus
terdokumentasi dengan baik untuk memungkinkan identifikasi dan

penelusuran jika terjadi kendala pada produk yang telah beredar.

Dalam industri obat bahan alam, penerapan standar mutu sangat penting

untuk menjamin efektivitas dan keamanan produk. Beberapa aspek utama dalam
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standar CPOTB meliputi:

1. Seleksi dan Pengolahan Bahan Baku
Pemilihan bahan baku berkualitas tinggi, bebas dari cemaran mikroba dan
logam berat. Proses ekstraksi dan pengolahan yang mempertahankan kandungan zat

aktif dalam bahan alam.

2. Fasilitas dan Higienitas Produksi
Lingkungan produksi harus higienis dan sesuai dengan standar kesehatan
yang berlaku. Peralatan yang digunakan harus bersih, terkalibrasi, dan tidak

menyebabkan kontaminasi silang.

3. Uji Mutu Produk
Produk akhir harus melalui pengujian laboratorium untuk memastikan kadar
zat aktif, stabilitas, dan keamanan mikrobiologis. Penggunaan teknologi modern

dalam analisis produk untuk meningkatkan efektivitas pengujian.

4. Kemasan dan Penyimpanan
Kemasan harus mampu melindungi produk dari faktor lingkungan seperti
cahaya, suhu, dan kelembaban. Penyimpanan produk harus sesuai dengan standar

BPOM untuk mencegah degradasi zat aktif.

E. Implementasi CPOTB dalam Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT)
Bagi UKOT, penerapan CPOTB menjadi tantangan tersendiri, terutama dalam
aspek sumber daya, infrastruktur, dan pemahaman regulasi. Namun, ada beberapa

langkah strategis yang dapat dilakukan untuk mendukung implementasi CPOTB
dalam UKOT:

1. Pelatihan dan Sertifikasi
Memberikan edukasi kepada pelaku UKOT tentang standar CPOTB melalui
pelatihan yang diadakan oleh BPOM atau asosiasi industri. Mendorong sertifikasi
CPOTB untuk meningkatkan daya saing produk di pasar nasional maupun

internasional.

2. Peningkatan Infrastruktur dan Teknologi
Menggunakan teknologi sederhana namun efektif dalam proses produksi,
seperti peralatan produksi yang mudah dibersihkan dan dikalibrasi. Menyediakan

ruang produksi yang memenuhi standar kebersihan dan sanitasi.

3. Kolaborasi dengan Institusi Penelitian

Bekerja sama dengan perguruan tinggi atau lembaga penelitian untuk
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meningkatkan kualitas produk melalui inovasi formulasi dan metode produksi.
Mendorong riset berbasis bukti ilmiah untuk mendukung efektivitas dan keamanan

produk obat bahan alam.

4. Pendampingan Regulasi dan Akses Pasar
Pemerintah dan BPOM dapat memberikan pendampingan dalam perizinan
dan penerapan CPOTB bagi pelaku UKOT. Membuka akses pasar yang lebih luas

melalui sertifikasi dan labelisasi yang diakui secara nasional maupun internasional.

Dengan menerapkan CPOTB secara konsisten, industri obat bahan alam dapat
menghasilkan produk yang lebih berkualitas, aman, dan terpercaya. Hal ini tidak
hanya meningkatkan kepercayaan konsumen, tetapi juga memperkuat daya saing

obat tradisional Indonesia di pasar global.

F. Periklanan Dalam Pemasaran Obat Bahan Alam

Dalam era digital, strategi pemasaran obat bahan alam berkembang pesat
dengan memanfaatkan berbagai platform dan metode. Pendekatan yang efektif
melibatkan kombinasi pemasaran digital dan konvensional, yang memungkinkan
produsen menjangkau pasar yang lebih luas sekaligus membangun kepercayaan

konsumen.

1. Pemasaran Digital
Strategi pemasaran digital memanfaatkan berbagai kanal online untuk

meningkatkan kesadaran merek dan daya tarik produk, antara lain:

a. Media Sosial — Platform seperti Instagram, Facebook, dan TikTok dapat
digunakan untuk membagikan testimoni pengguna, edukasi kesehatan,
serta promosi produk melalui konten yang menarik.

b. SEO dan Iklan Berbayar — Optimasi mesin pencari (SEO) dan penggunaan
iklan digital seperti Google Ads dan Facebook Ads memungkinkan produk
lebih mudah ditemukan oleh calon konsumen.

c. Email Marketing & Marketplace — Membangun database pelanggan dan
memasarkan produk melalui marketplace seperti Tokopedia, Shopee, dan

Lazada meningkatkan aksesibilitas dan kepercayaan konsumen.

2. Pemasaran Konvensional
Meskipun pemasaran digital berkembang pesat, strategi konvensional tetap
relevan, terutama dalam menjangkau konsumen yang belum terbiasa dengan

teknologi digital. Metode yang digunakan meliputi:
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a. Pameran dan Seminar Kesehatan — Mengikuti event kesehatan, pameran
herbal, dan seminar untuk membangun interaksi langsung dengan calon
pelanggan.

b. Kerja Sama dengan Apotek dan Toko Obat Tradisional — Memastikan
ketersediaan produk di toko obat dan apotek untuk meningkatkan
kepercayaan konsumen.

c. Pemasaran dari Mulut ke Mulut- Testimoni dari pengguna yang puas
dengan produk tetap menjadi salah satu strategi pemasaran yang paling
efektif.

Kombinasi pemasaran digital dan konvensional dapat memberikan hasil
optimal dengan menjangkau berbagai segmen konsumen serta meningkatkan daya

saing produk di pasar.

G. Regulasi dan Etika dalam Periklanan Produk Kesehatan
Periklanan produk obat bahan alam harus mengikuti regulasi yang ditetapkan
oleh BPOM serta Kementerian Kesehatan. Beberapa ketentuan utama dalam

periklanan produk obat bahan alam meliputi:

1. Izin Iklan dari BPOM
Setiap iklan obat bahan alam harus mendapatkan persetujuan resmi dari
BPOM sebelum ditayangkan. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa

informasi yang disampaikan telah sesuai dengan regulasi yang berlaku.

2. Tidak Mengandung Klaim Berlebihan
Iklan tidak boleh menjanjikan kesembuhan instan atau memberikan klaim
medis yang tidak didukung oleh bukti ilmiah dan uji klinis. Contoh klaim yang
dilarang: “Sembuh dari penyakit hanya dalam 3 hari!” atau “Dijamin 100% menyembuhkan

diabetes tanpa efek samping!”

3. Tidak Menyesatkan Konsumen
Informasi yang diberikan harus jelas, jujur, dan sesuai dengan hasil penelitian.
Iklan tidak boleh menggunakan istilah yang membingungkan atau menyesatkan

seperti “obat ajaib” atau “tanpa efek samping”.

4. Pencantuman Label dan Informasi Produk
Iklan harus mencantumkan informasi penting seperti komposisi, indikasi,
dosis, serta efek samping produk. Transparansi dalam penyajian informasi membantu
konsumen membuat keputusan yang lebih bijak dalam menggunakan produk

kesehatan.
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5. Etika Periklanan
Dilarang menggunakan tenaga medis (dokter, apoteker, atau tenaga kesehatan
lainnya) dalam promosi produk tanpa izin yang sah. Dilarang menampilkan testimoni

berlebihan yang dapat memberikan ekspektasi tidak realistis kepada konsumen.

Kepatuhan terhadap regulasi ini sangat penting untuk menghindari sanksi
hukum, menjaga kredibilitas produk, serta membangun kepercayaan konsumen

terhadap obat bahan alam yang dipasarkan.

Secara umum seluruh rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dalam bentuk webinar ini telah memberikan wawasan yang mendalam mengenai
berbagai aspek dalam industri obat bahan alam, mulai dari regulasi perizinan, standar
produksi, hingga strategi pemasaran yang efektif. Melalui pemaparan dari para ahli,
peserta mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana

membangun usaha obat bahan alam yang legal, berkualitas, dan berdaya saing tinggi.

Kami berharap webinar ini dapat menjadi awal dari rangkaian diskusi dan
pelatihan yang lebih luas mengenai industri obat bahan alam. Diharapkan akan ada
lebih banyak sesi serupa yang membahas topik yang lebih spesifik dan mendalam,
seperti riset bahan alam, inovasi produk herbal, serta strategi ekspansi bisnis ke pasar
internasional. Partisipasi aktif dari para pelaku usaha, akademisi, dan regulator

sangat diperlukan agar industri ini terus berkembang secara berkelanjutan.

Kami mengajak seluruh peserta untuk segera menerapkan ilmu yang telah
diperoleh dalam webinar ini, baik dalam skala kecil maupun besar. Mulai dari
memahami regulasi perizinan, menerapkan CPOTB, hingga menyusun strategi
pemasaran yang sesuai dengan etika dan ketentuan yang berlaku. Dengan penerapan
yang tepat, diharapkan industri obat bahan alam di Indonesia dapat semakin

berkembang dan memiliki daya saing yang tinggi, baik di pasar lokal maupun global.

Berikut adalah beberapa dokumentasi berupa tangkapan layar (screenshots)

selama webinar berlangsung, yang menunjukkan:
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Gambar 2. Tampilan Kegiatan Webinar Dengan Peserta Yang Aktif Berpartisipasi

Beberapa tanggapan dan kesan dari peserta webinar yang menunjukkan

manfaat acara ini:

1. "Webinar ini sangat membuka wawasan saya mengenai perizinan usaha
obat tradisional. Informasinya jelas dan mudah dipahami!"— Andi, peserta
dari Jakarta

2. "Saya jadi lebih paham tentang CPOTB dan bagaimana menerapkannya
dalam bisnis herbal saya. Terima kasih kepada para pembicara yang sangat
kompeten!" — Rina, peserta dari Yogyakarta

3. "Materinya lengkap, mulai dari dasar hingga strategi pemasaran. Sangat
membantu bagi yang ingin terjun ke industri obat bahan alam." — Dewi,

peserta dari Bandung.

Kesimpulan

Pengabdian kepada masyarakat melalui webinar ini membahas aspek penting
dalam industri obat bahan alam, mulai dari jenis dan regulasi produk herbal,
perizinan usaha, standar produksi, hingga strategi pemasaran. Berikut adalah

ringkasan dari masing-masing materi:

1. Overview Ramuan Bahan Alam

Obat bahan alam dikategorikan menjadi Jamu, Obat Herbal Terstandar
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(OHT), dan Fitofarmaka berdasarkan tingkat pengujian dan standarisasi.
Pemanfaatan bahan alam dalam pengobatan tradisional telah berlangsung
lama, dan kini semakin berkembang dengan penelitian ilmiah yang
mendukung efektivitasnya.

2. Perizinan Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT)

Memahami regulasi dan persyaratan perizinan sangat penting bagi
pelaku usaha agar produk dapat beredar secara legal. Kendala utama
dalam perizinan adalah biaya, proses yang panjang, serta kurangnya
pemahaman regulasi, yang dapat diatasi melalui pelatihan dan
pendampingan dari lembaga terkait.

3. Penerapan CPOTB dalam Industri Obat Bahan Alam

CPOTB memastikan bahwa produk obat bahan alam dibuat dengan
standar keamanan, mutu, dan efektivitas yang tinggi. UKOT perlu
menerapkan CPOTB melalui pelatihan, peningkatan infrastruktur,
kolaborasi dengan lembaga penelitian, dan pendampingan regulasi untuk
meningkatkan daya saing produk.

4. Periklanan dalam Pemasaran Obat Bahan Alam

Pemasaran produk dapat dilakukan melalui strategi digital (media
sosial, SEO, marketplace) maupun konvensional (pameran, kerja sama
dengan toko obat, word-of-mouth). Regulasi periklanan dari BPOM harus
dipatuhi, termasuk larangan klaim berlebihan, informasi yang

menyesatkan, dan penggunaan tenaga medis dalam iklan tanpa izin.

Peserta webinar memperoleh berbagai wawasan dan manfaat praktis, di
antaranya adalah Pemahaman lebih mendalam tentang jenis-jenis obat bahan alam
dan regulasi terkait, Panduan langkah-langkah perizinan untuk mendirikan usaha
kecil obat tradisional, Pentingnya standar CPOTB dalam memastikan mutu dan
keamanan produk, Strategi pemasaran yang efektif, baik secara digital maupun
konvensional, serta regulasi periklanan yang harus diperhatikan, Solusi terhadap
tantangan dalam industri obat bahan alam, termasuk akses perizinan, pendanaan, dan

inovasi produk.

Bagi calon pengusaha, webinar ini memberikan gambaran komprehensif
mengenai tantangan dan peluang dalam industri obat bahan alam. Beberapa implikasi
yang dapat diterapkan adalah Persiapan matang dalam aspek regulasi dan perizinan
untuk memastikan legalitas usaha dan produk, Penerapan standar CPOTB sejak awal
untuk meningkatkan kualitas dan daya saing produk, Pemanfaatan strategi

pemasaran digital untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan
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awareness merek, Pentingnya inovasi dan riset berbasis ilmiah untuk mendukung

efektivitas dan keamanan produk obat bahan alam.

Dengan wawasan yang diperoleh dari webinar ini, calon pengusaha dapat
menjalankan bisnis obat bahan alam secara profesional, legal, dan berkelanjutan,

sekaligus berkontribusi dalam pengembangan industri herbal di Indonesia
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